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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stabilitas keuangan pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Rentang waktu penelitian
adalah 3 tahun. Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan seperti utang terhadap ekuitas (DER), rasio utang terhadap aset (DAR), rasio lancar (current
ratio), margin laba bersih (NPM), rasio perputaran asset (TATO), dan rasio pertumbuhan aset
(ACHANGE) yang telah dihitung dan dianalisis dengan menggunakan analisis time series. Hasil
analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. Charoen Pokphand Indonesia (CPIN)
dan PT. Sekar Laut (SKLT) memiliki stabilitas yang paling baik, selain dapat meningkatkan
kepercayaan dan hubungan jangka panjang dengan berbagai pemangku kepentingan, perusahaan
tersebut juga menandakan bahwa mereka dapat menjaga kinerja keuangan mereka secara konsisten.

Kata Kunci: Financial Stability Analysis, Debt to Equity Ratio, Debt to Assets Ratio, Current Ratio,

Nett Profit Margin, Total Assets Turnover Ratio, ACHANGE.

Abstract

This study aims to analyze the financial stability of food and beverage sub-sector manufacturing
companies listed on the IDX in 2021-2023. The research period is 3 years. The analysis used is
quantitative analysis using financial ratios such as debt to equity (DER), debt to asset ratio (DAR),
current ratio, net profit margin (NPM), asset turnover ratio (TATO), and asset growth ratio
(ACHANGE) which have been calculated and analyzed using time series analysis. The results of the
analysis of this study indicate that the companies PT. Charoen Pokphand Indonesia (CPIN) and PT.
Sekar Laut (SKLT) have the best stability, in addition to being able to increase trust and long-term
relationships with various stakeholders, these companies also indicate that they can maintain their
financial performance consistently.

Keywords: Financial Stability Analysis, Debt to Equity Ratio, Debt to Assets Ratio, Current
Ratio, Nett Profit Margin, Total Assets Turnover Ratio, ACHANGE

1. Pendahuluan

Stabilitas keuangan perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman dapat
dinilai melalui analisis rasio keuangan (Hulaemah, Ghiffari, dan Uzliawati 2024),
mengungkapkan bahwa likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas berdampak signifikan
terhadap kinerja keuangan. Selain itu, pendekatan seperti Nilai Tambah Ekonomi (EVA),
Nilai Tambah Pasar (MVA), dan Nilai Tambah Keuangan (FVA) juga memberikan
perspektif yang berbeda mengenai kesehatan finansial dan penciptaan nilai bagi pemegang
saham. (Zaki dan Challen 2023).

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi stabilitas keuangan meliputi tata kelola
perusahaan, seperti kepemilikan manajerial dan kehadiran komisaris independen, yang
berperan penting dalam menjaga integritas laporan keuangan. Pertumbuhan penjualan dan
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efisiensi perputaran modal kerja juga merupakan penentu signifikan dari tekanan keuangan,
dengan pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi dan perputaran modal kerja yang efisien
mengurangi kemungkinan tekanan keuangan.

Stabilitas keuangan dinilai menggunakan beberapa rasio keuangan seperti rasio
lancar, rasio utang terhadap ekuitas, rasio utang terhadap aset, margin laba bersih, rasio
perputaran aset, dan pertumbuhan aset. Rasio-rasio ini membantu mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, menilai struktur modal, dan
mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan dan laba. Berikut perbandingan sub sektor industri manufaktur selama tiga
tahun 2021-2023.

Tabel 1. Perbandingan sub sektor industri manufaktur selama tiga tahun 2021-2023

No Sub sektor Industri Manufaktur 2021 | 2022 | 2023 | Rata-rata
1 | Makanan dan minuman 2,1 | 6,07 | 52 4,5

2 | Kimia, Farmasi, dan obat-oabatan tradisional 2 2,2 2,5 2,2

3 | Transportasi 0,9 6,3 59 4.4

4 | Barang Logam -11 -3 -9,2 -4,4

5 | Batu bara dan pengilangan 4 -18,1 | -18,6 -10,9

Sumber : bps.go.id 2024

Data perbandingan sub sektor industri manufaktur selama periode 2021-2023
menunjukkan bahwa sektor makanan dan minuman memberikan kontribusi rata-rata 4,5%
terhadap produk domestik bruto. Meskipun sektor ini mengalami kenaikan pada tahun 2022,
terjadi penurunan di tahun berikutnya, yang menandakan adanya ketidakstabilan keuangan.
Kondisi ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan meningkatkan risiko
terjadinya kesulitan keuangan. Penelitian ini, menganalisis rasio lancar, rasio utang terhadap
ekuitas, rasio utang terhadap aset, rasio margin laba bersih, rasio perputaran aset, rasio
pertumbuhan aset untuk menilai stabilitas keuangan suatu perusahaan. Setiap rasio memiliki
peran yang spesifik dan penting dalam memberikan gambaran yang komprehensif tentang
kesehatan finansial perusahaan.

2. Deskripsi Kasus dan Telaah Pustaka

Kajian Kasus

Penelitian ini menganalisis stabilitas keuangan perusahaan-perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Fokusnya adalah pada
tantangan keuangan industri ini, termasuk tekanan yang meningkat dalam beberapa tahun
terakhir seperti penurunan likuiditas dan peningkatan rasio utang. Tujuan utamanya adalah
mengevaluasi berbagai rasio keuangan terhadap stabilitas keuangan perusahaan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor kunci untuk mempertahankan dan meningkatkan stabilitas
tersebut di tengah kondisi industri yang menantang.
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Stabilitas Keuangan

Definisi stabilitas keuangan adalah kondisi di mana sistem keuangan termasuk pasar,
institusi, dan infrastruktur keuangan berfungsi dengan baik tanpa gangguan besar yang dapat
mengganggu arus uang, kredit, atau likuiditas (Wulandari et al , 2024). Sistem keuangan
yang stabil sangat penting untuk alokasi modal, pelaksanaan pembayaran, dan redistribusi
risiko, yang sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi ( Salimah dan wahyuningsih ,
2019). Beberapa faktor yang mempengaruhi stabilitas keuangan meliputi :

1. Kebijakan Moneter, tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank sentral dapat
mempengaruhi inflasi, nilai tukar, dan stabilitas sistem perbankan.

2. Kebijakan Fiskal, pengeluaran dan pendapatan pemerintah mempengaruhi defisit
anggaran, utang publik, dan kepercayaan pasar.

3. Kondisi Ekonomi Global, ketidakstabilan di pasar global, termasuk krisis ekonomi di
negara lain, harga komoditas yang fluktuatif, atau perubahan kebijakan perdagangan
internasional, dapat mempengaruhi stabilitas keuangan domestik.

4. Stabilitas Sistem Perbankan, kesehatan finansial bank sangat penting. Jika bank
memiliki neraca yang tidak sehat atau mengalami kesulitan likuiditas, hal ini dapat
menyebabkan krisis keuangan yang lebih luas.

5. Pasar Keuangan, volatilitas di pasar saham, obligasi, atau pasar mata uang dapat
mempengaruhi kepercayaan investor dan stabilitas keuangan secara keseluruhan.

6. Keseimbangan Eksternal, defisit neraca pembayaran atau ketidakseimbangan dalam
neraca perdagangan dapat mempengaruhi nilai tukar dan stabilitas ekonomi.

7. Perilaku Kredit dan Utang, tingkat utang yang tinggi, baik di sektor rumah tangga
maupun perusahaan, dapat meningkatkan risiko gagal bayar dan mempengaruhi
stabilitas keuangan jika terjadi penurunan ekonomi.

8. Regulasi dan Pengawasan Keuangan, regulasi yang baik dan pengawasan yang efektif
oleh otoritas keuangan dapat mencegah penumpukan risiko dalam sistem keuangan,
sehingga menjaga stabilitas.

9. Kepercayaan Investor dan Konsumen, tingkat kepercayaan yang tinggi dari investor dan
konsumen terhadap sistem keuangan dan ekonomi secara umum dapat mendukung
stabilitas. Sebaliknya, penurunan kepercayaan dapat memicu arus modal keluar dan
ketidakstabilan.

10. Risiko Sistemik, ini mencakup risiko yang berasal dari kegagalan institusi keuangan
besar yang bisa merembet ke seluruh sistem keuangan, atau dari kejutan eksternal yang
besar seperti krisis politik atau bencana alam.

Ukuran Stabilitas Keuangan Adrian, Borowiecki, dan Tepper (2022) ;Nikolchuk,

Nebzytskyi, dan Savchuk (2023)

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Utang pada Ekuitas (Debt to equity Ratio)

Rasio Utang pada Aset (Debt to Assets Ratio)

Rasio Laba pada Penjualan (Profit Margin Ratio)

Rasio Perputaran Aset (Asset Turnover Ratio)

o~ wbdE
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6. Rasio Pertumbuhan Aset (ACHANGE)

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2021 sampai dengan 2023 sebanyak 95 perusahaan dan hanya 67 perusahaan yang
mempublikasikan laporan keuangannya selama tahun pengamatan. Sampel dalam penelitian
ini akan dipilih menggunakan metode pengambilan sampling jenuh. bersumber pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) melalui website www.idx.co.id. Penelitian ini dilaksanakan secara
online pada website resmi idx. Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2024 hingga selesai.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan cara
mengumpulkan, mencatat, mengkaji, data sekunder yang berupa laporan keuangan
Perusahaan Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.
Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan digunakan alat analisis berupa rasio
keuangan. Rasio keuangan yang digunakan terdiri dari rasio lancar, rasio utang terhadap
ekuitas, rasio utang terhadap aset, margin laba bersih, rasio perputaran asset ,pertumbuhan
aset. Ukuran Stabilitas Keuangan Adrian, Borowiecki, dan Tepper (2022) ;Nikolchuk,
Nebzytskyi, dan Savchuk (2023)

4. Hasil dan Pembahasan
1) Hasil Penelitian

Rasio Lancar

Tabel 2. Hasil Penelitian Rasio Lancar >2,5 Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021-2023

No | Kode Current Ratio >2,5 | Rata- | Standar Industri=2,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | AALI 3,3 3,6 1,8 2.9 Cukup Baik
2 | ADES 3,1 3,2 4,1 3,5 Cukup Baik
3 | BIsI 7,1 8,8 7,3 7,8 Cukup Baik
4 | BOBA 7,3 2,0 2,5 3,9 Cukup Baik
5 | CAMP | 13,3 | 10,7 6,4 10,1 Cukup Baik
6 | CEKA 48| 10,0 7,3 7,3 Cukup Baik
7 | CMRY 57 4.4 4,3 4,8 Cukup Baik
8 | DLTA 4,8 4,6 4,9 4,8 Cukup Baik
9 | DPUM 4,1 4,8 2,1 3,6 Cukup Baik
10 | ICBP 1,8 3,1 3,5 2,8 Cukup Baik
11 | IPPE 20,1 13,3 | 11,0 14,8 Cukup Baik
12 | KEJU 28| 42| 40 3.7 Cukup Baik
13 | LSIP 6,2 7,2 9,5 7,6 Cukup Baik
14 | MYOR 2,3 2,6 3,7 2,9 Cukup Baik
15 | STTP 421 49| 70 5,3 Cukup Baik
16 | ULTJ 31| 32| 62 4,2 Cukup Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)
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Hasil penelitian perusahaan yang memiliki rasio sesuai standar industri
manufaktur (1,5 — 2,5) selama periode 2021 hingga 2023.

Tabel 3. Hasil Penelitian Rasio Lancar 1,5 — 2,5 Pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021-2023

Current Ratio 1,5 - 2,5 | Rata- | Standart Industri = 2,5
No | Kode 5001 T 2002 | 2023 | Rata Ket
1 |AGAR | 23| 18| 18| 19| Baik
2 | CLEO 15| 18| 12| 15| Baik
3 | coco 20| 19| 27| 22| Baik
4 | CPIN 20| 18| 16| 18] Baik
5 | CSRA 22| 20| 17| 20| Baik
6 | DSFI 15| 19| 19| 18] Baik
7 |GooDb | 15| 17| 18| 17| Baik
8 | HOKI 16| 33| 17| 22| Baik
9 | IKAN 18] 19| 18| 18] Baik
10 | INDF 13| 18| 19| 17| Baik
11 | JPFA 20| 18| 16| 18] Baik
12 | OILS 20| 17| 13| 17| Baik
13 | PGUN 11| 15| 18| 15| Baik
14 | PSGO 23| 20| 28| 24| Baik
15 | ROTI 27| 21| 17| 22 Baik
16 | SKLT 18] 16| 21| 18] Baik
17 | SSMS 24| 10| 11| 15| Baik
18 | STAA 18| 26| 21| 22| Baik
19 | TAPG 15| 18| 12| 15| Baik
20 | TGKA | 23| 21| 20| 2.1 Baik
21 |WAPO | 22| 21| 14| 19| Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)
Hasil penelitian perusahaan yang memiliki rasio lancar rendah di bawah 1,5 selama periode
2021 hingga 2023.

Tabel 4. Hasil Penelitian Rasio Lancar <1,5 Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021-2023

No | Kode Current Ratio <1,5 | Rata- | Standart Industri = 2,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 AISA 0,8 0,7 0,8 0,7 Tidak Baik
2 ALTO 0,8 0,8 0,8 0,8 Tidak Baik
3 ANDI 1,4 15 0,6 1,2 Tidak Baik
4 ANJT 1,6 15 1,0 1,4 Tidak Baik
5 BEEF 0,3 0,2 0,4 0,3 Tidak Baik
6 BTEK 0,4 0,3 0,2 0,3 Tidak Baik
7 BUDI 1,2 1,3 1,4 1,3 Tidak Baik
8 | BWPT | 0,6 0,6 0,4 0,5 Tidak Baik
9 CPRO 0,9 1,1 1,1 1,0 Tidak Baik
10 | DSNG 1,3 1,1 1,0 1,1 Tidak Baik
11 | ENZO 1,5 15 1,3 1,4 Tidak Baik
12 | FAPA 1,4 0,9 0,7 1,0 Tidak Baik
13 FISH 1,3 1,4 1,4 1,4 Tidak Baik
14 | FOOD 0,6 0,5 1,0 0,7 Tidak Baik
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No | Kode Current Ratio <1,5 | Rata- | Standart Industri =2,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
15 | GzCO | 0,9 1,0 1,7 1,2 Tidak Baik
16 | JAWA | 0,3 0,4 0,5 0,4 Tidak Baik
17 | MAIN 1,3 1,2 1,2 1,2 Tidak Baik
18 | MGRO | 1,0 1,0 0,8 1,0 Tidak Baik
19 | MLBI 0,7 0,8 0,9 0,8 Tidak Baik
20 | PMMP | 1,2 1,2 1,2 1,2 Tidak Baik
21 | PSDN 0,6 0,5 0,2 0,4 Tidak Baik
22 | SGRO 1,1 1,3 0,9 1,1 Tidak Baik
23 | SIMP 1,0 1,1 1,1 1,1 Tidak Baik
24 | SIPD 1,1 0,9 1,1 1,0 Tidak Baik
25 | SKBM | 1,3 1,4 1,6 1,4 Tidak Baik
26 | TAYS 1,1 0,8 0,8 0,9 Tidak Baik
27 | TBLA 1,5 1,2 1,4 1,4 Tidak Baik
28 | UNSP 0,1 0,1 0,1 0,1 Tidak Baik
29 | WMPP | 15 0,9 0,8 1,0 Tidak Baik
30 | WMUU | 1,7 0,6 0,6 1,0 Tidak Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio atau DER)

Tabel 5. Hasil Penelitian Rasio Utang Terhadap Ekuitas >1,5 Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 2021BEI — 2023

No | Kode DER >1,5 Rata- | Standart Industri = 0,5-1,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | MAIN 1,7 1,8 1,6 1,7 Tidak baik
2 | MLBI 1,7 2,1 1,4 1,8 Tidak baik
3 | FISH 2,3 1,8 1,7 1,9 Tidak baik
4 | ALTO 2,0 1,9 2,0 2,0 Tidak baik
5 | TAYS 1,8 1,8 2,3 2,0 Tidak baik
6 | WMPP 1,3 1,9 3,1 2,1 Tidak baik
7 | BTEK 1,7 2,4 2,7 2,3 Tidak baik
8 | TBLA 2,2 2,5 2,2 2,3 Tidak baik
9 | SIPD 2,0 3,3 1,8 2,3 Tidak baik
10 | SSMS 1,3 1,2 4,9 2,5 Tidak baik
11 | PMMP 2,6 2,7 2,7 2,7 Tidak baik
12 | MGRO 1,6 3,0 4,1 2,9 Tidak baik
13 | BWPT 4.9 5,0 3,6 45 Tidak baik
14 | PSDN 13,6 | 17,0 1,3 10,6 Tidak baik
15 | JAWA | 15,0 29,3 2,7 15,7 Tidak baik
16 | UNSP 22| -18| -18 -1,9 Tidak baik
17 | BEEF -49 | -3,3 3,9 -1,4 Tidak baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Hasil penelitian perusahaan yang memiliki rasio utang terhadap ekuitas (0,5 -
1,5) selama periode 2021 hingga 2023 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
keseimbangan antara utang dan ekuitas untuk mendanai aset-asetnya, yang umumnya
dianggap sebagai tingkat yang seimbang antara risiko dan keuntungan.
Tabel 6. Hasil Penelitian Rasio Utang Terhadap Ekuitas 0,5 - 1,5 Pada Perusahaan

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021-2023
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No | Kode DERO05-15 Rata- | Standart Industri=0,5-1,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | AGAR 0,7 0,9 0,8 0,8 Baik
2 | AISA 1,4 1,3 0,9 1,2 Baik
3 | ANDI 0,9 0,9 1,1 1,0 Baik
4 | ANJT 0,5 0,4 0,4 0,5 Baik
5 | BUDI 1,2 1,2 1,1 1,1 Baik
6 | COCO 0,7 1,4 2,5 15 Baik
7 | CPIN 0,4 0,5 0,5 0,5 Baik
8 | CPRO 1,3 1,1 1,0 1,1 Baik
9 | CSRA 1,2 0,9 0,7 0,9 Baik
10 | DPUM 1,2 1,4 1,8 1,5 Baik
11 | DSFI 0,9 0,7 0,6 0,7 Baik
12 | DSNG 1,0 0,9 0,8 0,9 Baik
13 | ENZO 0,9 1,0 1,3 1,0 Baik
14 | FAPA 0,2 1,2 1,1 0,8 Baik
15 | FOOD 1,4 1,5 1,4 1,4 Baik
16 | GOOD 1,2 1,2 0,9 1,1 Baik
17 | GZCO 0,9 0,8 0,8 0,8 Baik
18 | ICBP 1,2 1,0 0,9 1,0 Baik
19 | IKAN 0,8 0,7 0,9 0,8 Baik
20 | INDF 1,1 0,9 0,9 1,0 Baik
21 | JPFA 1,2 1,4 1,4 1,3 Baik
22 | MYOR 0,8 0,7 0,6 0,7 Baik
23 | OILS 0,7 0,9 0,1 0,6 Baik
24 | PGUN 0,6 0,6 0,6 0,6 Baik
25 | PSGO 1,6 1,5 0,9 1,3 Baik
26 | ROTI 0,5 0,5 0,6 0,6 Baik
27 | SGRO 1,1 1,0 0,8 1,0 Baik
28 | SIMP 0,8 0,7 0,6 0,7 Baik
29 | SKBM 1,0 0,9 0,7 0,9 Baik
30 | SKLT 0,6 0,7 0,6 0,7 Baik
31 | STAA 0,9 0,5 0,4 0,6 Baik
32 | TGKA 0,9 1,0 1,1 1,0 Baik
33 | WAPO 0,3 0,4 0,9 0,5 Baik
34 | WMUU 0,9 1,3 1,5 1,2 Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Hasil penelitian perusahaan yang memiliki rasio utang terhadap ekuitas

sangat rendah dibawah 0,5 selama periode 2021 hingga 2023 menunjukkan bahwa

perusahaan memiliki proporsi utang yang kecil dibandingkan dengan ekuitas, yang

umumnya dianggap lebih stabil.
Tabel 7. Hasil Penelitian Rasio Utang Terhadap Ekuitas <0,5 Pada Perusahaan

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021-2023

No | Kode DER Rata- | Standart Industri=0,5-1,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket

1 | AALI 0,4 0,3 0,3 0,3 Baik

2 | ADES 0,4 0,2 0,0 0,2 Baik

3 | BISI 0,1 0,1 0,1 0,1 Baik

4 | BOBA 0,1 0,2 0,2 0,1 Baik
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No | Kode DER Rata- | Standart Industri=0,5-1,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
5 | CAMP 0,1 0,1 0,1 0,1 Baik
6 | CEKA 0,2 0,1 0,2 0,2 Baik
7 | CLEO 0,3 0,4 0,5 0,4 Baik
8 | CMRY 0,2 0,2 0,2 0,2 Baik
9 | DLTA 0,3 0,3 0,3 0,3 Baik
10 | HOKI 0,5 0,2 0,6 0,4 Baik
11 | IPPE 0,02 | 0,03 0,1| 0,03 Baik
12 | KEJU 0,3 0,2 0,2 0,3 Baik
13 | LSIP 0,2 0,1 0,1 0,1 Baik
14 | STTP 0,2 0,2 0,1 0,2 Baik
15 | TAPG 0,6 0,4 0,2 0,4 Baik
16 | ULTJ 0,4 0,3 0,1 0,3 Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Rasio utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio)

Oktober

Tabel 8. Hasil Penelitian Rasio Utang Terhadap Aset > 0,5 Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 2021BEI — 2023

No | Kode DAR >0,5 Rata- | Standart Industri =0,3-0,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | ALTO | 0,67 | 0,66 | 0,67 0,7 Tidak Baik
2 | BEEF 1,26 | 143 | 0,80 1,2 Tidak Baik
3 | BTEK | 063 | 0,71 | 0,73 0,7 Tidak Baik
4 | BWPT | 0,83 | 0,83 | 0,78 0,8 Tidak Baik
5 | COCO | 041 058 | 0,72 0,6 Tidak Baik
6 | DPUM | 055 | 057 | 0,64 0,6 Tidak Baik
7 | FISH 0,70 | 0,64 | 0,64 0,7 Tidak Baik
8 | FOOD | 059 | 059 | 0,58 0,6 Tidak Baik
9 |JAWA | 094 | 097 | 0,73 0,9 Tidak Baik
10 | JPFA 0,54 ] 0,58 | 0,58 0,6 Tidak Baik
11 | MAIN | 0,62 | 0,64 | 0,61 0,6 Tidak Baik
12 | MGRO | 061 | 0,75 | 0,81 0,7 Tidak Baik
13 | MLBI 0,62 | 0,68 | 0,59 0,6 Tidak Baik
14 | PMMP | 0,72 | 0,73 | 0,73 0,7 Tidak Baik
15 | PSDN | 093 | 0,94 | 0,57 0,8 Tidak Baik
16 | PSGO | 0,62 | 0,59 | 0,46 0,6 Tidak Baik
17 | SIPD 0,67 | 0,76 | 0,64 0,7 Tidak Baik
18 | SSMS | 056 | 0,54 | 0,83 0,6 Tidak Baik
19 | TAYS | 0,65 0,65 | 0,70 0,7 Tidak Baik
20 | TBLA | 0,69 | 0,71 | 0,68 0,7 Tidak Baik
21 |UNSP | 183 ] 2,31 | 2,30 2,1 Tidak Baik
22 | WMPP | 057 | 0,65| 0,76 0,7 Tidak Baik
Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Hasil penelitian perusahaan yang memiliki rasio utang terhadap asset sedang (0,3 -

0,5) selama periode 2021 hingga 2023 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur

modal yang relatif seimbang dan mampu mengelola utang dengan efisien.
Tabel 9. Hasil Penelitian Rasio Utang Terhadap Aset 0,3 — 0,5 Pada Perusahaan

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 2021BEI — 2023
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No | Kode DAR 0,3-0,5 Rata- | Standart Industri=0,3-0,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 AALI | 0311|024 | 022 | 03 Baik
2 | AGAR | 0,40 | 0,46 | 0,46 | 0,4 Baik
3 AISA | 058 | 057 | 0,48 | 05 Baik
4 ANDI | 048 | 0,46 | 052 | 05 Baik
5 ANJT (0,34 ]030|031]| 03 Baik
6 BUDI | 054 | 054 | 052 | 05 Baik
7 | CLEO | 0,26 | 0,30 | 0,34 | 0,3 Baik
8 CPIN | 0,29 | 0,34 | 0,34 | 0,3 Baik
9 | CPRO | 0,56 | 0,53 | 0,50 | 0,5 Baik
10 | CSRA | 055|048 | 0,39 | 05 Baik
11 DSFI 0,46 | 0,40 | 0,39 | 04 Baik
12 | DSNG | 0,49 | 0,47 | 045 | 05 Baik
13 | ENZO | 0,46 | 0,49 | 0,56 | 0,5 Baik
14 | FAPA | 0,06 | 055 | 053 | 04 Baik
15 | GOOD | 055 | 054 | 0,47 | 05 Baik
16 | GZCO | 0,47 | 0,44 | 045 | 05 Baik
17 | HOKI | 0,32 | 0,18 | 0,37 | 0,3 Baik
18 ICBP | 054 | 050 | 0,48 | 0,5 Baik
19 | IKAN | 045 | 0,42 | 048 | 05 Baik
20 | INDF | 052 | 0,48 | 0,46 | 0,5 Baik
21 | MYOR | 0,43 | 0,42 | 0,36 | 0,4 Baik
22 | OILS | 041|048 | 0,06 | 0,3 Baik
23 | PGUN | 0,38 | 0,39 | 0,37 | 04 Baik
24 | ROTI | 032|035 |039]| 04 Baik
25 | SGRO | 053 | 0,49 | 0,45 | 0,5 Baik
26 | SIMP | 045 | 0,41 | 0,38 | 0,4 Baik
27 | SKBM | 0,50 | 0,47 | 0,42 | 0,5 Baik
28 | SKLT | 0,39 | 043 | 0,36 | 04 Baik
29 | STAA | 047 | 0,34 | 0,28 | 04 Baik
30 | TAPG | 0,37 | 0,28 | 0,18 | 0,3 Baik
31 | TGKA | 048 | 051 | 052 | 05 Baik
32 | WAPO | 0,25 | 0,27 | 0,46 | 0,3 Baik
33 | WMUU | 0,47 | 056 | 0,60 | 0,5 Baik

dimilikinya.

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Hasil penelitian perusahaan yang memiliki rasio utang terhadap aset sangat
rendah, yaitu antara 0 hingga 0,2 selama periode 2021 hingga 2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki utang yang relatif kecil dibandingkan dengan total aset yang

Oktober

Tabel 10. Hasil Penelitian Rasio Utang Terhadap Aset 0 — 0,2 Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021 — 2023

No | Kode DAR0-0,2 Rata- | Standart Industri=0,3-0,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket

1 | ADES | 0,26 | 0,19 | 0,00 0,2 Baik

2 | BISI 0,13 | 0,11 | 0,12 0,1 Baik

3 | BOBA | 0,06 | 0,16 | 0,14 0,1 Baik

4 | CAMP | 0,11 | 0,12 | 0,12 0,1 Baik

5 | CEKA | 0,48 | 0,10 | 0,13 0,1 Baik
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No | Kode DARO0-0,2 Rata- | Standart Industri=0,3-0,5
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
6 | CMRY | 0,16 | 0,16 | 0,16 0,2 Baik
7 | DLTA | 0,23 | 0,23 | 0,23 0,2 Baik
8 | IPPE 0,02 | 0,03] 005| 0,03 Baik
9 | KEJU 0,24 | 0,18 | 0,19 0,2 Baik
10 | LSIP 0,14 | 0,12 | 0,09 0,1 Baik
11 | STTP 0,16 | 0,14 | 0,12 0,1 Baik
12 | ULTJ 031 ] 0,21 ] 0,11 0,2 Baik
Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Rasio laba pada penjualan (Profit Margin Ratio)

Tabel 11. Hasil Penelitian Rasio Laba Pada Penjualan >5% Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 2021BEI — 2023

No | Kode NPM >5% Rata- | Standart Industri 5-15%
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | TBLA | 5% 5% | 4% 5% Baik
2 | GOOD | 5% 4% 6% 5% Baik
3 | SKLT 6% 5% | 4% 5% Baik
4 CPIN 7% 5% | 4% 5% Baik
5 | AALI 3% 8% 5% 5% Baik
6 SIMP 5% 7% 5% 5% Baik
7 INDF 8% 6% 7% 7% Baik
8 | MYOR | 4% 6% | 10% | 7% Baik
9 | SSMS 3% | 16% | 5% 8% Baik
10 | ANJT | 15% | 8% 1% 8% Baik
11 | ROTI 9% | 11% | 9% 9% Baik
12 | ICBP | 11% | 7% | 10% | 10% Baik
13 | FAPA | 11% | 15% | 3% | 10% Baik
14 | IPPE 10% | 10% | 11% | 10% Baik
15 | DSNG | 10% | 13% | 9% | 11% Baik
16 | CAMP | 10% | 11% | 11% | 11% Baik
17 | KEJU | 14% | 11% | 8% | 11% Baik
18 | CPRO | 28% | 5% | 4% | 12% Baik
19 | PSDN | -10% | -6% | 54% | 12% Baik
20 | PGUN | 8% | 17% | 12% | 13% Baik
21 | BOBA | 24% | 9% | 10% | 14% Baik
22 | SGRO | 15% | 19% | 9% | 14% Baik
23 | CLEO | 16% | 12% | 15% | 14% Baik
24 | ULTJ | 19% | 13% | 14% | 15% Baik
25 | STTP | 15% | 13% | 19% | 15% Baik
26 | STAA | 18% | 18% | 13% | 17% Baik
27 | CMRY | 19% | 17% | 16% | 17% Baik
28 | PSGO | 12% | 13% | 27% | 17% Baik
29 | LSIP 23% | 23% | 18% | 21% Baik
30 BISI 19% | 22% | 26% | 22% Baik
31 | TAPG | 18% | 32% | 19% | 23% Baik
32 | CSRA | 29% | 26% | 17% | 24% Baik
33 | ADES | 26% | 28% | 26% | 27% Baik
34 | DLTA | 28% | 30% | 27% | 28% Baik
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No | Kode NPM >5% Rata- | Standart Industri 5-15%
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
35 | MLBI | 27% | 30% | 32% | 30% Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Hasil penelitian rasio laba pada penjualan dengan rasio dibawah 5% yang
menjadi tanda bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan penjualan yang cukup tinggi
untuk menutupi biaya tetap dan variabelnya.

Tabel 12. Hasil Penelitian Rasio Laba Pada Penjualan <5% Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 2021 BEI — 2023

No | Kode NPM <5% Rata- | Standart Industri 5-15%
2021 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | BEEF -127% | -239% 9% | -119% Tidak Baik
2 | BTEK -72% | -68% | -74% | -72% Tidak Baik
3 | WMPP 4% -7% | -97% | -33% Tidak Baik
4 | JAWA -21% | -31% | -34% | -29% Tidak Baik
5 | DPUM -46% -6% | -15% | -23% Tidak Baik
6 | WMUU 7% 0% | -65% | -20% Tidak Baik
7 | FOOD -14% | -22% | -18% | -18% Tidak Baik
8 | BWPT -48% 0% 4% | -14% Tidak Baik
9 | ANDI -1% -3% | -25% | -10% Tidak Baik
10 | COCO 4% 2% | -29% -8% Tidak Baik
11 | ALTO -2% -4% | -9% -5% Tidak Baik
12 | TAYS 2% 2% | -8% -1% Tidak Baik
13 | SIPD 0% -4% 0% -1% Tidak Baik
14 | MGRO 1% 0% | -3% -1% Tidak Baik
15 | WAPO -1% -1% 0% -1% Tidak Baik
16 | AISA 1% -3% 1% -1% Tidak Baik
17 | ENZO 1% 0% | -1% 0% Tidak Baik
18 | AGAR 1% 0% 0% 0% Tidak Baik
19 | MAIN 1% 0% 1% 0% Tidak Baik
20 | HOKI 1% 0% 0% 0% Tidak Baik
21 | SKBM 1% 2% 0% 1% Tidak Baik
22 | OILS 2% 1% 1% 1% Tidak Baik
23 | IKAN 1% 2% 1% 1% Tidak Baik
24 | FISH 2% 2% 2% 2% Tidak Baik
25 | BUDI 2% 3% 3% 3% Tidak Baik
26 | DSFI 3% 4% 2% 3% Tidak Baik
27 | JPFA 5% 3% 2% 3% Tidak Baik
28 | PMMP 5% 4% 0% 3% Tidak Baik
29 | CEKA 3% 4% 2% 3% Tidak Baik
30 | TGKA 4% 4% 3% 4% Tidak Baik
31 | UNSP 3% 5% 3% 4% Tidak Baik
32 | GZCO 2% 10% 0% 4% Tidak Baik

Rasio Perputaran Aset

Tabel 13. Hasil Penelitian Rasio Perputaran Aset >1 Pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021 — 2023
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No | Kode ATR >1 Rata- | Standart Industri=1-2
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | CMRY 0,7 1,0 1,1 1,0 | Baik
2 | CAMP 0,9 1,1 1,0 1,0 | Baik
3 | STTP 1,1 1,1 0,9 1,0 | Baik
4 | ULTJ 0,9 1,0 1,1 1,0 | Baik
5 | FOOD 0,9 0,9 1,5 1,1 | Baik
6 | HOKI 0,9 1,1 1,2 1,1 | Baik
7 | BUDI 1,1 1,1 1,2 1,1 | Baik
8 | CPRO 1,2 1,2 1,3 1,3 | Baik
9 | KEJU 1,4 1,2 1,2 1,3 | Baik
10 | PSDN 1,2 0,9 1,8 1,3 | Baik
11 | MYOR 1,4 1,4 1,3 1,4 | Baik
12 | DSFI 1,3 1,4 1,4 1,4 | Baik
13 | GOOD 1,3 1,4 1,4 1,4 | Baik
14 | CPIN 1,5 1,4 1,5 1,5 | Baik
15 | SKLT 1,5 1,5 1,4 1,5 | Baik
16 | JPFA 1,6 1,5 1,5 1,5 | Baik
17 | AGAR 0,3 2,7 2,2 1,8 | Baik
18 | SKBM 2,0 1,9 1,5 1,8 | Baik
19 | SSMS 3,8 0,8 0,9 1,8 | Baik
20 | MAIN 1,7 1,9 2,2 1,9 | Baik
21 | SIPD 1,9 2,0 1,9 1,9 | Baik
22 | ENZO 3,8 1,6 1,4 2,3 | Baik
23 | FISH 2,4 3,4 2,9 2,9 | Baik
24 | MGRO 4,0 2,9 2,0 3,0 | Baik
25 | OILS 2,9 3,3 3,0 3,0 | Baik
26 | TGKA 3,5 3,1 3,1 3,2 | Baik
27 | WAPO 3,2 3,4 3,2 3,2 | Baik
28 | CEKA 3,2 3,6 3,3 3,4 | Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Perusahaan lainnya yang diteliti beberapa memiliki hasil rasio dibawah 1 yang
menunjukkan penggunaan aset yang kurang efisien dan potensi modal yang terkunci dalam
aset tidak produktif atau inventaris yang tinggi.
Tabel 14. Hasil Penelitian Rasio Perputaran Aset <1 Pada Perusahaan Manufaktur

Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021 — 2023

No | Kode ATR <1 Rata- | Standart Industri=1-2
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | BTEK 0,04 | 0,05 | 0,04 | 0,04 Tidak Baik
2 | IPPE 0,1 0,1 0,1 0,1 Tidak Baik
3 | JAWA 0,2 0,3 0,2 0,3 Tidak Baik
4 | PGUN 0,2 0,4 0,3 0,3 Tidak Baik
5 | GZCO 0,3 0,4 0,3 0,3 Tidak Baik
6 | ALTO 0,3 0,4 0,3 0,3 Tidak Baik
7 | BWPT 0,2 0,4 0,4 0,3 Tidak Baik
8 | ADES 0,2 0,8 0,1 0,3 Tidak Baik
9 | LSIP 0,4 0,4 0,3 0,4 Tidak Baik
10 | BEEF 0,2 0,1 0,9 0,4 Tidak Baik
11 | ANJT 0,4 0,4 0,4 0,4 Tidak Baik
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No | Kode ATR <1 Rata- | Standart Industri=1-2
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
12 | DPUM 0,1 0,5 0,8 0,5 Tidak Baik
13 | PSGO 0,5 0,5 0,5 0,5 Tidak Baik
14 | SIMP 0,5 0,5 0,5 0,5 Tidak Baik
15 | CSRA 0,5 0,5 0,5 0,5 Tidak Baik
16 | COCO 0,6 0,6 0,3 0,5 Tidak Baik
17 | FAPA 0,4 0,6 0,6 0,5 Tidak Baik
18 | ICBP 0,5 0,6 0,6 0,5 Tidak Baik
19 | AALI 0,2 0,7 0,7 0,5 Tidak Baik
20 | SGRO 0,5 0,6 0,6 0,5 Tidak Baik
21 | DLTA 0,5 0,6 0,6 0,6 Tidak Baik
22 | DSNG 0,5 0,6 0,6 0,6 Tidak Baik
23 | TAPG 0,5 0,6 0,6 0,6 Tidak Baik
24 | INDF 0,6 0,6 0,6 0,6 Tidak Baik
25 | PMMP 0,6 0,6 0,6 0,6 Tidak Baik
26 | UNSP 0,5 0,9 0,5 0,6 Tidak Baik
27 | BISI 0,6 0,7 0,6 0,6 Tidak Baik
28 | WMPP 1,1 0,7 0,2 0,7 Tidak Baik
29 | ANDI 0,7 0,7 0,6 0,7 Tidak Baik
30 | TBLA 0,8 0,7 0,6 0,7 Tidak Baik
31 | AISA 0,2 1,0 0,9 0,7 Tidak Baik
32 | BOBA 0,5 0,7 0,9 0,7 Tidak Baik
33 | TAYS 0,8 0,8 0,6 0,8 Tidak Baik
34 | WMUU 1,3 0,9 0,1 0,8 Tidak Baik
35 | STAA 1,0 0,9 0,8 0,9 Tidak Baik
36 | ROTI 0,8 1,0 1,0 0,9 Tidak Baik
37 | CLEO 0,8 1,0 0,9 0,9 Tidak Baik
38 | MLBI 0,8 0,9 1,0 0,9 Tidak Baik
39 | IKAN 0,9 0,9 1,0 0,9 Tidak Baik

Rasio pertumbuhan asset

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Oktober

Tabel 15. Hasil Penelitian Rasio Pertumbuhan Aset >5% Pada Perusahaan Manufaktur

Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021 — 2023

No | Kode ACHANGE >5% | Rata- | Standart Industri = 5-15%
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
1 | MLBI 0,00 | 0,13 | 0,01 5% Baik
2 | MAIN 0,14 | 0,05 | -0,04 5% Baik
3 | MYOR | 0,01 | 0,11 | 0,07 6% Baik
4 | CEKA 0,08 | 0,01 | 0,09 6% Baik
5 | FISH 0,15 | 0,00 | 0,04 6% Baik
6 | KEJU 0,12 | 0,11 | -0,04 6% Baik
7 | PSGO 0,09 | 0,10 | 0,01 7% Baik
8 | SIPD 0,07 | 0,08 | 0,08 8% Baik
9 | WMPP | 0,38 | 0,07 | -0,21 8% Baik
10 | STAA 0,13 | 0,16 | -0,05 8% Baik
11 | CSRA 0,20 | 0,04 | 0,00 8% Baik
12 | PMMP 0,10 | 0,17 | -0,01 9% Baik
13 | ENZO 0,08 | 0,06 | 0,12 9% Baik
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No | Kode ACHANGE >5% | Rata- | Standart Industri = 5-15%
2021 | 2022 | 2023 | Rata Ket
14 | CPIN 0,12 | 0,11 | 0,03 9% Baik
15 | JPFA 0,09 | 0,13 | 0,04 9% Baik
16 | TBLA 0,08 | 0,11 | 0,09 9% Baik
17 | BISI 0,07 | 0,08 | 0,13 9% Baik
18 | TGKA 0,01 | 0,19 | 0,08 9% Baik
19 | PGUN 0,27 | -0,06 | 0,09 | 10% Baik
20 | WAPO | 0,08 | -0,03 | 0,26 | 10% Baik
21 | TAYS 0,25| 0,07 | 0,01 | 11% Baik
22 | IPPE 0,34 | 0,02 | 0,04 | 13% Baik
23 | STTP 0,12 0,15 | 0,16 | 14% Baik
24 | WMUU | 0,39 | 0,45 | -0,10 | 15% Baik
25 | SKLT 0,13 | 0,14 | 0,19 | 15% Baik
26 | CLEO 0,03| 0,20 | 0,26 | 16% Baik
27 | MGRO | 0,21 | 0,29 | 0,04 | 18% Baik
28 | COCO 0,29 | 0,24 | 0,08 | 20% Baik
29 | BOBA 0,62 | 0,10 | 0,07 | 26% Baik
30 | OILS 041] 0,17 | 0,21 | 26% Baik
31 |CMRY | 0,81 | 0,10 | 0,12 | 34% Baik
32 | ADES 0,06 | 0,38 | 0,92 | 45% Baik

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)
Perusahaan yang diteliti beberapa memiliki hasil rasio dibawah 5% yang

menunjukkan pertumbuhan aset yang sangat lambat atau hampir tidak ada perubahan.
Tabel 16. Hasil Penelitian Rasio Pertumbuhan Aset <5% Pada Perusahaan

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2021 — 2023

No | Kode ACHANGE <5% Rata- | Standart Industri = 5-15%
2021 | 2022 | Ket | Rata Ket
1 | PSDN | -0,08 | 0,00 | -3,64 | -124% Tidak Baik
2 | FOOD | -0,06 | -0,04 | -1,01 | -37% Tidak Baik
3 | UNSP | 0,08 |-0,82| 0,00| -24% Tidak Baik
4 | BWPT | -0,25 | 0,01 | -0,20 -15% Tidak Baik
5 | ANDI 0,01 | -0,09 | -0,17 -8% Tidak Baik
6 | DPUM | -0,06 | -0,02 | -0,13 -7% Tidak Baik
7 | ULTJ |-0,18 | 0,00 | 0,02 -6% Tidak Baik
8 | ROTI |-0,06 |-0,01 | -0,05 -4% Tidak Baik
9 | ALTO | -0,02 | -0,06 | -0,04 -4% Tidak Baik
10 | SSMS | 0,08 | 0,01 | -0,18 -3% Tidak Baik
11 | AISA | -0,03 | -0,07 | 0,01 -3% Tidak Baik
12 | BTEK | -0,01 | -0,01 | -0,02 -1% Tidak Baik
13 | DLTA | 0,06 | 0,00 | -0,08 -1% Tidak Baik
14 | GZCO | -0,05| 0,01 | 0,03 0% Tidak Baik
15 | SIMP 0,02 | 0,00 | -0,03 0% Tidak Baik
16 | CAMP | 0,05 -0,07 | 0,01 0% Tidak Baik
17 | BEEF | -0,01 | -0,10 | 0,11 0% Tidak Baik
18 | SKBM 0,10 | 0,04 | -0,11 1% Tidak Baik
19 | SGRO | 0,00 | 0,05 | -0,02 1% Tidak Baik
20 | AALI 0,02 | 0,03 |-0,01 1% Tidak Baik
21 | JAWA | 0,02 | 0,01 | 0,02 2% Tidak Baik
22 | ANJT 0,04 | 0,02 | 0,00 2% Tidak Baik
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No | Kode ACHANGE <5% Rata- | Standart Industri = 5-15%
2021 | 2022 | Ket | Rata Ket
23 | IKAN | -0,03 | -0,03| 0,11 2% Tidak Baik
24 | CPRO | 0,02 | 0,06 | 0,00 3% Tidak Baik
25 | HOKI 0,08 | -0,22 | 0,22 3% Tidak Baik
26 | DSFI 0,05 | 0,00 | 0,05 3% Tidak Baik
27 | FAPA | 0,02 | 0,08 | 0,00 3% Tidak Baik
28 | TAPG | 0,01 | 0,14 | -0,05 4% Tidak Baik
29 | BUDI 0,01 | 0,06 | 0,05 4% Tidak Baik
30 | GOOD | 0,03 | 0,08 | 0,01 4% Tidak Baik
31 | DSNG | -0,03 | 0,11 | 0,05 4% Tidak Baik
32 | INDF 0,09 | 0,01 | 0,03 4% Tidak Baik
33 | LSIP 0,08 | 0,05 | 0,01 4% Tidak Baik
34 | ICBP 0,12 | -0,02 | 0,03 4% Tidak Baik
35 | AGAR | 0,04 | 0,10 | -0,01 4% Tidak Baik

Sumber: www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

Analisis Stabilitas Keuangan

Tabel 17. Hasil Analisis Stabilitas Keuangan Perusahaan makanan dan minuman

yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2023

Current ACHAN | STABILIT
No | Kode e DER DAR NPM ATR b e

1 | AALI | CukupBaik | Baik Baik Baik | 1dak Tidak | 4 ok Stabil
Baik Baik

2 ADES | Cukup Baik Baik Baik Baik Eglall( Baik Tidak Stabil

AGA : ) ) Tidak . Tidak . )

3 R Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

) ) ) ) Tidak | Tidak Tidak ) )

4 AISA Tidak Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

) | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak . .

5 ALTO | Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

) ) . . Tidak | Tidak Tidak . _

6 ANDI Tidak Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

7 | ANJT | TidakBaik | Baik Baik Baik Tidak Tidak | 2ok Stabil
Baik Baik

) | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak : _

8 BEEF Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

9 | BISI | CukupBaik | Baik Baik Baik TE;gi‘""kk Baik | Tidak Stabil

10 BgB Cukup Baik | Baik Baik Baik Egﬁl‘ Baik | Tidak Stabil

) | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak : _

11 BTEK | Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

12 | BUDI | Tidak Baik | Baik Baik Tidak Baik Tidak | 401 Stabil
Baik Baik

BWP | | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak ) )

13 T Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

14 CAPM Cukup Baik | Baik Baik Baik Baik ngﬂ‘ Tidak Stabil

15 | CEKA | Cukup Baik | Baik Bak | DO | Baik Baik | Tidak Stabil

: ) ) . Tidak : ) _

16 | CLEO Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
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Current ACHAN STABILIT
No Kode Ratio DER DAR NPM ATR GE AS
CMR - . . . . . Cukup
17 v Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
cocC . . Tidak Tidak Tidak . . .
18 0 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
19 CPIN Baik Baik Baik Baik Baik Baik STABIL
20 | CPRO | Tidak Baik | Baik Baik Baik Baik Ddak | Tidak stabil
. . . . Tidak . Cukup
21 | CSRA Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
. . . . Tidak Tidak . .
22 | DLTA | Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
DPU . . Tidak Tidak Tidak Tidak . .
23 M Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
24 | DSFI Baik Baik Baik Tidak Baik Tidak | Tigak stabil
Baik Baik
25 | DSNG | Tidak Baik | Baik Baik Baik | HdaK Tidak | 4ok Stabil
Baik Baik
26 | ENZO | Tidak Baik | Baik Baik TB'gf‘lf Baik Baik | Tidak Stabil
27 | FAPA | Tidak Baik | Baik Baik Baik | NdaK Tidak | Tigak stabil
Baik Baik
- - Tidak Tidak Tidak . . . .
28 FISH Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
. . . Tidak Tidak . Tidak . .
29 | FOOD | Tidak Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
GOO . . . . . Tidak Cukup
30 D Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
. . . . Tidak Tidak Tidak . .
31 | GZCO | Tidak Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
32 | HOKI Baik Baik Baik Tidak Baik Tidak | ok Stabil
Baik Baik
33 | ICBP | CukupBaik | Baik Baik Baik | 1dak Tidak | 4 ok Stabil
Baik Baik
. . . Tidak Tidak Tidak . .
34 | IKAN Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
35 | INDF Baik Baik Baik Baik Tidak Tidak | Tigak Stabil
Baik Baik
36 IPPE | Cukup Baik Baik Baik Baik ggﬁl‘ Baik Tidak Stabil
JAW . . Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak . .
37 A Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
38 | JPFA Baik Baik | Ndak | Tidak Baik Baik | Tidak Stabil
Baik Baik
39 | KEJU | CukupBaik | Baik Baik Baik Baik Baik %ﬁ:&f’
40 | LSIP | CukupBaik | Baik Baik Baik | NdaK Tidak | 1 ok Stabil
Baik Baik
. . Tidak Tidak Tidak . Tidak . .
41 | MAIN | Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
MGR . . Tidak Tidak Tidak . . . .
42 0 Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
. . Tidak Tidak . Tidak Tidak . .
43 | MLBI Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
MYO - . . . . . Cukup
44 R Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
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Current ACHAN STABILIT
No | Kode Ratio DER DAR NPM ATR GE AS
. . . Tidak . . Cukup
45 OILS Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
. . . . Tidak . Cukup
46 | PGUN Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
PMM . . Tidak Tidak Tidak Tidak . . .
47 P Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
. . Tidak Tidak . . Tidak . .
48 | PSDN | Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
49 | Psco Baik Baik | Hdak Baik | HdaK Baik | Tidak Stabil
Baik Baik
. . . . Tidak Tidak . .
50 ROTI Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
51 | SGRO | Tidak Baik | Baik Baik Baik | NdaK Tidak | Tigak stabil
Baik Baik
52 | SIMP | Tidak Baik | Baik Baik Baik | Hdak | Tidak o siabil
Baik Baik
- - Tidak Tidak Tidak . . . .
53 SIPD Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
SKB . . . . Tidak . Tidak . .
54 M Tidak Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
55 | SKLT Baik Baik Baik Baik Baik Baik STABIL
. Tidak Tidak . . Tidak . .
56 | SSMS Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
. . . . Tidak . Cukup
57 | STAA Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
58 | STTP | Cukup Baik | Baik Baik Baik Baik Baik %?:;?
59 | TAPG Baik Baik Baik Baik Tidak Tidak | Tigak Stabil
Baik Baik
. . Tidak Tidak Tidak Tidak . . .
60 | TAYS | Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
. . Tidak Tidak . Tidak . . .
61 | TBLA | Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
TGK . . . Tidak . . Cukup
62 A Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
63 | ULTJ | CukupBaik | Baik Baik Baik Baik TB'Z."Lk Tidak Stabil
. . Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak . .
64 | UNSP | Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
WAP . . . Tidak . . Cukup
65 o Baik Baik Baik Baik Baik Baik Stabil
WMP . . Tidak Tidak Tidak Tidak . . .
66 P Tidak Baik baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil
WMU . . . . Tidak Tidak . . .
67 U Tidak Baik Baik Baik Baik Baik Baik Tidak Stabil

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2024)

4.2. Pembahasan

Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CPIN dan SKLT memiliki rasio lancar
yang relatif stabil dan lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain dalam sektor ini. Kestabilan
ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditas yang kuat dan
mengelola aset lancar secara efektif.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Hulaemah, Ghiffari, dan Uzliawati (2024) yang
menyatakan bahwa likuiditas memiliki efek positif terhadap kinerja keuangan perusahaan di
sektor makanan dan minuman. CPIN dan SKLT berhasil mempertahankan rasio lancar yang
sehat, yang berkontribusi pada stabilitas keuangan mereka. Di sisi lain, penelitian ini juga
berbeda dengan hasil Marthaningrum, Anggraeni, dan Adini (2024) yang menemukan
bahwa efisiensi operasional dan likuiditas tidak selalu memiliki pengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan di sektor ini.

Rasio utang terhadap ekuitas menunjukkan sejauh mana perusahaan mengandalkan
utang dibandingkan ekuitas untuk mendanai operasionalnya. CPIN dan SKLT berhasil
menjaga rasio utang terhadap ekuitas pada tingkat yang terkendali selama 2021-2023,
mengindikasikan kebijakan utang yang hati-hati dan kuatnya posisi ekuitas perusahaan.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Riwayati dan Emanue (2024) serta
Marthaningrum, Anggraeni, dan Adini (2024), yang menyimpulkan bahwa rasio utang
terhadap ekuitas yang tinggi berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Dalam kasus CPIN dan SKLT, rendahnya ketergantungan pada utang berkontribusi terhadap
stabilitas keuangan yang lebih kuat. Penemuan ini juga mendukung hasil penelitian
Nikolchuk, Nebzytskyi, dan Savchuk (2023) yang menyatakan bahwa stabilitas keuangan
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara penggunaan
utang dan ekuitas.

Rasio utang terhadap aset mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang.
Penelitian ini menunjukkan bahwa CPIN dan SKLT berhasil menjaga rasio utang terhadap
aset pada tingkat yang aman, yang berarti kedua perusahaan ini lebih mengandalkan sumber
pendanaan internal daripada utang eksternal.

Temuan ini mendukung penelitian Hulaemah, Ghiffari, dan Uzliawati (2024) yang
menekankan pentingnya solvabilitas dalam menjaga stabilitas keuangan. CPIN dan SKLT
menunjukkan tingkat solvabilitas yang tinggi dengan menjaga utang pada tingkat yang
rendah. Hal ini bertolak belakang dengan perusahaan lain dalam penelitian ini, yang
cenderung memiliki rasio utang terhadap aset yang lebih tinggi dan cenderung mengalami
penurunan stabilitas keuangan.

Margin laba bersih mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan setelah semua biaya dikeluarkan. CPIN dan SKLT menunjukkan margin laba
bersih yang konsisten dan stabil selama periode penelitian, mengindikasikan bahwa kedua
perusahaan mampu menjaga profitabilitas mereka meskipun menghadapi berbagai tantangan
ekonomi.

Penemuan ini mendukung penelitian Nursamsi, Mira, dan Firman Syah (2024) yang
menunjukkan bahwa biaya tetap dalam industri makanan dan minuman memiliki dampak
signifikan terhadap profitabilitas. Dalam kasus CPIN dan SKLT, manajemen biaya yang
efektif memungkinkan perusahaan tetap menjaga margin keuntungan yang stabil, berbeda
dengan perusahaan lain yang mengalami fluktuasi margin akibat ketidakstabilan biaya
produksi.

Rasio perputaran aset mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk
menghasilkan pendapatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CPIN dan SKLT
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memiliki rasio perputaran aset yang relatif tinggi dan stabil, mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memaksimalkan penggunaan asetnya untuk mencapai pendapatan yang
optimal.

Penemuan ini mendukung hasil penelitian Hulaemah, Ghiffari, dan Uzliawati (2024)
yang menemukan bahwa profitabilitas perusahaan makanan dan minuman dipengaruhi oleh
efisiensi penggunaan aset. CPIN dan SKLT berhasil mempertahankan tingkat efisiensi
operasional yang tinggi, yang berkontribusi pada stabilitas keuangan mereka. Sebaliknya,
perusahaan lain yang memiliki rasio perputaran aset yang lebih rendah menunjukkan
ketidakmampuan dalam mengelola aset dengan efektif, yang pada akhirnya berdampak pada
stabilitas keuangan mereka.

Pertumbuhan aset mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memperluas
operasinya dari waktu ke waktu. Penelitian ini menunjukkan bahwa CPIN dan SKLT
mengalami pertumbuhan aset yang stabil selama periode penelitian, yang mencerminkan
ekspansi bisnis yang berkelanjutan dan peningkatan kapasitas operasi.

Hasil ini mendukung temuan Ramadhina dan Hermawan (2024) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan aset yang positif berkontribusi terhadap stabilitas keuangan perusahaan.
Pertumbuhan aset yang stabil pada CPIN dan SKLT menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki strategi ekspansi yang berkelanjutan dan hati-hati, yang berkontribusi pada posisi
keuangan yang kuat.

5. Simpulan

Hasil analisis terhadap 67 perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan (54)
mengalami kondisi keuangan yang tidak stabil. Hanya 11 perusahaan yang dinilai cukup
stabil, dan 2 perusahaan, yaitu PT Charoen Pokphand Indonesia (CPIN) dan PT Sekar Laut
(SKLT), secara konsisten mencapai stabilitas keuangan. Kedua perusahaan ini menonjol
dalam hal manajemen utang, likuiditas, dan efisiensi dalam menghasilkan laba.

CPIN dan SKLT berhasil mempertahankan stabilitas keuangan mereka melalui
pengelolaan rasio keuangan yang efektif, termasuk rasio lancar, rasio utang terhadap ekuitas,
rasio utang terhadap aset, margin laba bersih, rasio perputaran aset, dan pertumbuhan aset.
Keberhasilan ini mencerminkan kemampuan mereka dalam mengelola kewajiban jangka
pendek, menjaga keseimbangan antara utang dan ekuitas, serta menghasilkan laba yang
konsisten.

Penelitian ini mendukung sebagian besar studi terdahulu yang menekankan
pentingnya rasio keuangan dalam menentukan stabilitas keuangan perusahaan. Temuan ini
menegaskan pentingnya likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas sebagai faktor utama
stabilitas keuangan. Namun, ada perbedaan dengan beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa efisiensi operasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan.

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa struktur modal yang seimbang dan manajemen
utang yang efektif berperan penting dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Selain
itu, margin laba bersih dan pertumbuhan aset juga berkontribusi signifikan terhadap
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stabilitas keuangan. Implikasinya, keputusan yang didasarkan pada laporan keuangan yang
stabil akan mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan yang sehat, terutama di
sektor makanan dan minuman yang menghadapi persaingan ketat dan tantangan ekonomi
yang terus berubah.

6. Implikasi Manajerial

Hasil simpulan di atas maka saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu analisis lebih
mendalam pada faktor-faktor internal dan eksternal, perluasan sampel penelitian,
penggunaan metode analisis yang berbeda, pengaruh ESG (Environmental, Social, And
Governance) dan penelitian selanjutnya bisa mencoba membandingkan perusahaan-
perusahaan yang stabil dalam negeri dengan perusahaan dari sektor yang sama di tingkat
internasional untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi.
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